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ABSTRAK 

Abdul Hamid Muhti (2025) : Analisis Kinerja Keuangan Pt. Ganda Perkasa 

Samudra Dalam Perspektif Ekonomi Syariah 

Periode 2020-2024 

Penulisan skripsi ini dilatarbelakangi oleh pentingnya evaluasi kinerja 

keuangan perusahaan sebagai dasar pengambilan keputusan dan penilaian 

kesehatan finansial. PT. Ganda Perkasa Samudra, sebagai perusahaan yang 

bergerak di bidang jasa keagenan kapal, perlu mengetahui sejauh mana kondisi 

keuangannya menunjukkan stabilitas dan kesesuaian dengan prinsip-prinsip 

ekonomi syariah. Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana kinerja 

keuangan PT. Ganda Perkasa Samudra selama periode 2020–2024 dan bagaimana 

tinjauan ekonomi syariah terhadap hasil analisis kinerja keuangan tersebut. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi kinerja keuangan perusahaan 

melalui rasio keuangan, serta menilai kesesuaiannya dengan nilai-nilai ekonomi 

Islam yang menekankan prinsip keadilan, amanah, dan keterhindaran dari riba. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan deskriptif 

kuantitatif. Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa laporan 

keuangan PT. Ganda Perkasa Samudra periode 2020–2024, yang meliputi neraca 

dan laporan laba rugi. Analisis dilakukan dengan menggunakan tiga indikator 

utama, yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio profitabilitas. Setiap rasio 

dibandingkan dengan standar rasio ideal menurut teori keuangan konvensional 

dan dikaji berdasarkan prinsip ekonomi syariah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan PT. Ganda Perkasa 

Samudra secara umum berada dalam kondisi sehat. Rasio likuiditas dan 

solvabilitas menunjukkan hasil sangat baik karena perusahaan tidak memiliki 

utang jangka pendek maupun panjang, yang berarti perusahaan sepenuhnya 

dibiayai oleh modal sendiri. Hal ini menunjukkan tingkat kehati-hatian yang 

tinggi dan bebas dari potensi riba. Dari sisi profitabilitas, perusahaan mengalami 

fluktuasi laba bersih, dengan penurunan signifikan pada tahun 2021, namun 

meningkat tajam pada tahun-tahun berikutnya hingga tahun 2024. Dalam 

perspektif ekonomi syariah, kondisi keuangan ini mencerminkan pengelolaan 

usaha yang amanah, transparan, dan sejalan dengan prinsip syariah dalam 

menjaga keseimbangan antara keuntungan dan keberlanjutan usaha. 

 

Kata  Kunci : Analisis, Kinerja Keuangan, Ekonomi Syariah
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bidang keuangan sangat penting bagi setiap perusahaan, baik besar 

maupun kecil. Perhatian khusus pada keuangan dibutuhkan, terutama 

karena perkembangan bisnis yang pesat, persaingan ketat, dan kondisi 

ekonomi yang tidak stabil yang sering menyebabkan kebangkrutan. Oleh 

karena itu, untuk bertahan dan berkembang, perusahaan perlu memantau 

kondisi dan kinerjanya dengan cermat. Analisis yang tepat diperlukan 

untuk mengetahui kondisi dan kinerja perusahaan dengan akurat.
1
 

Media yang dapat dipakai untuk menilai kinerja perusahaan adalah 

laporan keuangan. Laporan keuangan bagi suatu perusahaan awalnya 

hanya berfungsi sebagai alat untuk memeriksa pekerjaan bagian 

pembukuan. Seiring perkembangannya, informasi akuntansi kini menjadi 

alat untuk menilai kinerja keuangan perusahaan. Pengukuran kinerja 

keuangan ini bermanfaat untuk mengetahui penggunaan sumber-sumber 

ekonomi, kewajiban yang perlu dipenuhi, modal yang dimiliki perusahaan, 

serta hasil-hasil yang telah dicapai. Melalui analisis tersebut, dapat 

diketahui penggunaan sumber daya, kewajiban, modal, dan pencapaian 

perusahaan.
2
 

                                                                 
1
 Markus Pantouw,―Analisis Laporan Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada 

Pt. Sinar Terang Group‖2015, Skripsi Politeknik Negeri Manado. h 19 
2
 Yana Aprilia Manuhutu, Herman Karamoy, dan Sintje Rondonuwu, ―Analisis Laporan 

Keuangan Untuk Mengukur Kinerja Keuangan Perusahaan Telekomunikasi Pt. Smartfren 

Telecom Tbk Tahun 2017-2018‖, Going Concern : Jurnal Riset Akuntansi 15(2), 2020, 55-61, h.55 



 

 
 

 
 

2 

Analisis laporan keuangan dilakukan untuk memperoleh informasi 

yang mendalam mengenai posisi keuangan perusahaan serta hasil yang 

telah dicapai selama periode tertentu. Dengan melakukan analisis ini, 

perusahaan dapat memahami kondisi keuangannya, termasuk aset, 

liabilitas, dan ekuitas yang dimiliki. Selain itu, analisis ini juga 

memberikan wawasan tentang kinerja operasional perusahaan dan 

membantu manajemen dalam pengambilan keputusan yang tepat untuk 

perencanaan dan pengelolaan sumber daya di masa depan.
3
 

Data keuangan akan menjadi lebih berarti bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan dengan informasi keuangan jika data tersebut dapat 

dibandingkan antara dua periode atau lebih. Dengan melakukan 

perbandingan ini, analisis yang lebih mendalam dapat dilakukan untuk 

membantu pengambilan keputusan yang lebih baik. Dengan kata lain, 

kemampuan untuk melihat tren dan perubahan dalam data keuangan dari 

waktu ke waktu sangat penting bagi para pemangku kepentingan, karena 

hal ini memungkinkan mereka untuk memahami bagaimana kinerja 

perusahaan berubah dan apa implikasinya terhadap strategi masa depan. 

Tujuan kinerja keuangan bagi investor adalah untuk mendapatkan 

informasi yang membantu mereka memutuskan apakah akan 

mempertahankan investasi di perusahaan atau mencari alternatif lain. 

Kinerja keuangan yang baik meningkatkan nilai perusahaan, sehingga 

menarik investor untuk menanamkan modal, yang dapat menyebabkan 

                                                                 
3
 Ninuk Riesmiyantiningtias, Ade Onny Siagian, ―Analisis Laporan Keuangan Untuk 

Menilai Kinerja Keuangan Perusahaan Pada Pt. Midi Utama Indonesia Tbk‖, Jurnal AKRAB 

JUARA, Volume 5 Nomor 4 Edisi November 2020 (244-254). h.246 
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kenaikan harga saham. Dengan kata lain, harga saham merupakan 

cerminan dari nilai perusahaan.
4
 

Alat ukur yang digunakan untuk menilai kinerja keuangan suatu 

perusahaan adalah metode analisis kuantitatif. Analisis kuantitatif 

merupakan proses yang melibatkan perhitungan berbagai rasio untuk 

mengevaluasi keadaan keuangan perusahaan, baik di masa lalu maupun 

saat ini, serta untuk memperkirakan kemungkinan kinerja di masa depan. 

Dalam hal ini, laporan keuangan menjadi sangat penting karena 

menyediakan data yang diperlukan untuk analisis. Salah satu cara untuk 

menganalisis laporan keuangan adalah dengan menggunakan rasio 

keuangan yang mencakup beberapa jenis rasio, yaitu rasio likuiditas, rasio 

solvabilitas, rasio profitabilitas..
5
 

Dengan mengetahui tingkat likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, 

dan aktivitas dari suatu perusahaan, kita dapat mendapatkan gambaran 

yang lebih jelas mengenai kondisi keuangan perusahaan yang 

sesungguhnya. Ini memungkinkan manajemen dan pihak berkepentingan 

lainnya untuk mengukur dan mengevaluasi tingkat kinerja keuangan 

perusahaan dengan lebih akurat. Selain itu, analisis ini juga dapat 

membantu dalam pengambilan keputusan strategis untuk meningkatkan 

kinerja dan daya saing perusahaan di pasar. 

                                                                 
4
 Ibid.,h. 248 

5
 Yunarti Ulandari,‖Analisis Laporan Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan 

Perusahaan Dalam Perspektif Ekonomi Islam‖,Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 

2023, h.3 



 

 
 

 
 

4 

Rasio likuiditas adalah salah satu rasio keuangan yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar utang atau 

kewajiban jangka pendeknya tepat waktu, serta untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam membiayai aktivitas operasionalnya. Selanjutnya, rasio 

solvabilitas adalah rasio yang mengukur hubungan antara utang dan 

ekuitas perusahaan. Rasio ini dihitung dengan membandingkan semua 

utang, termasuk utang jangka pendek, dengan total aset bersih yang 

dimiliki oleh perusahaan. Terakhir, rasio profitabilitas adalah ukuran yang 

digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba relatif terhadap pendapatan, aset, atau ekuitas yang dimiliki. Rasio ini 

penting karena memberikan gambaran tentang efisiensi dan kinerja 

keuangan perusahaan.
6
 

Berdasarkan rasio likuiditas, tanpa adanya kebijakan yang baik, 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansial jangka 

pendeknya mungkin sulit dipertahankan. Berdasarkan rasio solvabilitas, 

kemampuan perusahaan diukur dari seberapa baik ia dapat melunasi 

semua kewajiban finansialnya, baik jangka panjang maupun jangka 

pendek, apabila perusahaan dilikuidasi. Sementara itu, menurut rasio 

profitabilitas, rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh laba dari pendapatan, aset, dan ekuitas atau berdasarkan 

ukuran tertentu. 

                                                                 
6
 Anneke Maria Indriastuti dan Herman Ruslim, ”Pengaruh Rasio Likuiditas, Rasio 

Solvabilitas, dan Rasio Aktivitas terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan”, Jurnal Manajerial dan 

Kewirausahaan, Volume II No. 4/2020 
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Analisis rasio keuangan merupakan alat penting untuk 

mengevaluasi kinerja perusahaan dengan membandingkan berbagai 

elemen keuangan, sehingga memberikan gambaran yang jelas mengenai 

kesehatan finansial perusahaan. Dalam konteks penelitian ini, fokus utama 

adalah PT. Ganda Perkasa Samudra selama periode 2020-2024. 

PT. Ganda Perkasa Samudra adalah suatu perusahaan yang 

bergerak dalam bidang jasa keagenan kapal atau agen perkapalan 

perusahaan pelayaran. PT. Ganda Perkasa Samudra merupakan perusahaan 

yang terletak di jalan Jendral Sudirman kota Tembilahan, Indragiri Hilir, 

Riau. 

Perusahaan PT. Ganda Perkasa Samudra mencakup pengelolaan 

berbagai kepentingan kapal perusahaan angkutan laut asing dan nasional 

selama berada di Indonesia. Kegiatan tersebut meliputi pelaporan rencana 

dan realisasi kedatangan serta keberangkatan kapal, pengurusan layanan 

pelabuhan, penunjukan perusahaan bongkar muat, pengurusan dokumen 

kapal, pencatatan dan distribusi muatan, penerbitan konosemen dan atas 

nama pemilik kapal (Konosemen atau bill of lading adalah dokumen resmi 

yang berfungsi sebagai kontrak antara pengirim dan pengangkut barang), 

pengisian bahan bakar minyak dan air tawar, pemenuhan perlengkapan 

dan perbekalan kapal, serta pelaksanaan kegiatan lain yang disepakati oleh 

pemilik atau operator kapal dengan pelaksana agen kapal. 

Tabel di bawah ini menunjukkan kondisi keuangan PT. Ganda 

Perkasa Samudra Tembilahan selama empat tahun terakhir (2020-2024). 
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Tabel 1.1  

Laba Bersih PT. Ganda Perkasa Samudra Tahun 2020-2024 

No. Tahun Laba Bersih Total Aktiva Total Pasiva 

1. 2020 Rp 71.154.618 Rp 185.255.495 Rp 185.255.495 

2. 2021 Rp 21.196.000 Rp 206.451.495 Rp 206.451.495 

3. 2022 Rp 94.431.222 Rp 300.882.717 Rp 300.882.717 

4. 2023 Rp 137.761.668 Rp 438.644.385 Rp 438.644.385 

5. 2024 Rp 147.694.689 Rp 586.339.074 Rp 586.339.074 

Sumber: data primer PT. Ganda Perkasa Samudra (2020-2024) 

Berdasarkan Tabel 1.1, data laba bersih PT. Ganda Perkasa 

Samudra selama lima tahun terakhir (2020–2024) menunjukkan fluktuasi 

yang cukup signifikan. Pada tahun 2020, perusahaan membukukan laba 

bersih sebesar Rp 71.154.618, namun pada tahun 2021 mengalami 

penurunan drastis menjadi Rp 21.196.000, atau berkurang sebesar Rp 

49.958.618. Kondisi ini dapat mencerminkan adanya gangguan 

operasional atau penurunan efisiensi usaha. Kemudian, pada tahun 2022, 

laba bersih meningkat tajam menjadi Rp 94.431.222, atau naik sebesar Rp 

73.235.222 dibanding tahun sebelumnya. Peningkatan tersebut berlanjut 

pada tahun 2023 dengan laba bersih mencapai Rp 137.761.668, mengalami 

kenaikan sebesar Rp 43.330.446 dibanding tahun 2022. Selanjutnya, pada 

tahun 2024, perusahaan kembali mencatat peningkatan laba bersih menjadi 

Rp 147.694.689, atau naik sebesar Rp 9.933.021 dibandingkan tahun 

2023. Pengukuran kinerja keuangan menggunakan rasio keuangan 

bertujuan untuk memberikan gambaran tentang perkembangan perusahaan 

dalam jangka waktu tertentu. Dengan melakukan analisis ini, perusahaan 
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dapat melihat apakah terjadi peningkatan atau penurunan kinerja dari 

waktu ke waktu. Selain itu, pengukuran kinerja ini juga membantu 

mengidentifikasi dan memahami faktor-faktor yang menyebabkan 

perubahan tersebut, baik yang berasal dari internal perusahaan seperti 

pengelolaan operasional dan sumber daya, maupun dari faktor eksternal 

seperti kondisi ekonomi atau persaingan di pasar. Informasi yang 

diperoleh dari analisis ini sangat berguna bagi manajemen untuk 

menyusun strategi perbaikan dan mempertahankan daya saing perusahaan. 

Ketidakstabilan kinerja keuangan yang terjadi pada perusahaan 

mendorong penulis untuk melakukan analisis yang lebih mendalam, agar 

dapat mengetahui sejauh mana PT. Ganda Perkasa Samudra telah 

melakukan evaluasi terhadap neraca perusahaan. Hal ini sangat penting 

karena analisis terhadap laporan keuangan memiliki peran yang krusial 

dalam mengidentifikasi dan memecahkan berbagai masalah yang mungkin 

muncul dalam perusahaan. Selain itu, analisis ini juga menjadi bahan 

pertimbangan utama bagi pimpinan dan pemangku kepentingan 

(stakeholder) perusahaan dalam mengambil keputusan atau kebijakan yang 

berhubungan dengan masa depan dan kelancaran operasional perusahaan. 

Dengan informasi yang akurat dan tepat, keputusan yang diambil akan 

lebih terarah untuk memastikan kelangsungan dan perkembangan 

perusahaan. 

Hasil yang diharapkan seringkali memiliki perbedaan dengan hasil 

yang benar-benar tercapai. Untuk menilai perbedaan tersebut, diperlukan 
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evaluasi kinerja keuangan, yang dapat dilakukan melalui penggunaan rasio 

keuangan. Penilaian ini berfungsi sebagai alat untuk membantu 

perusahaan dalam memantau, mengontrol, dan memperbaiki laporan 

keuangan mereka. Dengan begitu, perusahaan dapat menjaga stabilitas 

keuangan mereka dan bahkan meningkatkan kinerjanya agar tetap 

kompetitif dan efisien di masa mendatang. 

Ada berbagai cara untuk menganalisis kondisi keuangan 

perusahaan, tetapi analisis rasio keuangan adalah yang paling umum 

digunakan. Analisis ini, yang bersumber dari laporan keuangan, membantu 

menilai perkembangan kinerja keuangan perusahaan dari tahun ke tahun 

dan memungkinkan tindakan pencegahan untuk menghindari kegagalan 

bisnis. Evaluasi kondisi keuangan dan kinerja perusahaan memerlukan 

analisis yang mencakup berbagai aspek kesehatan finansial. Melalui 

penggunaan alat analisis laporan keuangan, pemilik usaha dan manajemen 

dapat memperoleh wawasan tentang aspek keuangan dan perkembangan 

perusahaan. Rasio keuangan merupakan salah satu alat yang sering 

digunakan dalam proses ini.
7
 

Jadi rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-

angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka 

dengan angka lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara satu 
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komponen dengan komponen dalam satu laporan keuangan atau antar 

komponen yang ada di antara laporan keuangan.
8
 

Dalam menjalankan perusahaan, kinerja keuangan berfungsi 

sebagai indikator apakah suatu aktivitas berjalan sesuai dengan rencana 

atau tidak. Oleh karena itu, diperlukan transaksi yang sehat agar 

perusahaan dapat berjalan dengan lancar. Al-Qur'an juga menekankan 

pentingnya kejujuran dan keadilan dalam berbisnis, seperti yang dijelaskan 

dalam Surah Al-Mutaffifin (83:1-3), Allah Subhanahu wa Ta'ala 

berfirman: 

 ٍََۙ ْٛ طفَِّفِ ًُ ْٚمٌ نِّهْ َٔٔ  ٌََۖ ْٕ فُ ْٕ ا عَهَٗ انَُّاطِ ٚسَْتَ ْٕ ٍَ ارَِا اكْتاَنُ ْٚ ْىُْ  ٕانَّزِ ْٕ صََُ َّٔ  ْٔ ْىُْ اَ ْٕ ارَِا كَانُ َٔ

 ٌََۗ ْٔ   ٖٚخُْسِشُ

Artinya: 

“Celakalah orang-orang yang curang (dalam menakar dan menimbang)!. 

(Mereka adalah) orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang 

lain, mereka minta dipenuhi. (Sebaliknya,) apabila mereka menakar atau 

menimbang untuk orang lain, mereka kurangi.”
9
 

  Ayat ini mengingatkan bahwa tindakan curang dalam transaksi, 

seperti mengurangi takaran atau ukuran saat menjual barang, akan 

membawa kerugian dan kecelakaan. Pesan utama ayat ini adalah 

pentingnya menjaga kejujuran dan keadilan dalam praktik bisnis. Dalam 

ekonomi syariah, transparansi dan keadilan menjadi prinsip utama, di 
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mana bisnis harus dilakukan tanpa merugikan pihak lain. Tindakan curang 

seperti mengurangi takaran atau menentukan harga yang tidak sesuai dapat 

mendatangkan kerugian serta dosa.
10

 Al-Qur'an menekankan pentingnya 

menjaga keseimbangan antara ibadah dan usaha, seperti yang dijelaskan 

dalam Surah Al-Jumu'ah (62:10). Dalam ayat ini, Allah Subhanahu wa 

Ta'ala berfirman: 

ْٛشًا  َ كَثِ
ارْكُشُٔا اّللهٰ َٔ  ِ

ٍْ فضَْمِ اّللهٰ ا يِ ْٕ ابْتغَُ َٔ ا فِٗ الْْسَْضِ  ْٔ َْتشَِشُ هٰٕةُ فاَ فاَرَِا قضُِٛتَِ انصَّ

ٌَ نَّعَهَّكُ  ْٕ   ٓٔىْ تفُْهحُِ

 

Artinya: 

“Apabila salat (Jumat) telah dilaksanakan, bertebaranlah kamu di bumi, 

carilah karunia Allah, dan ingatlah Allah sebanyak-banyaknya agar kamu 

beruntung.”
11

 

  Ayat tersebut mengajarkan bahwa setelah menunaikan shalat, umat 

Islam dianjurkan untuk bekerja dan mencari rezeki yang halal sambil tetap 

mengingat Allah. Dalam konteks bisnis, ini menekankan pentingnya 

menjaga keseimbangan antara ibadah dan usaha, mematuhi etika, serta 

memastikan bahwa usaha tersebut diberkahi dan mendatangkan manfaat.
12

 

  Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, penulis 

bermaksud mempelajari dan menganalisis rasio keuangan untuk dapat 
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 Fathin Fadhlullah, ―Celaan Bagi Pelaku Curang Dalam Jual-Beli: Pelajaran Qs. Al-
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2023. h 12 
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12

 Enceng Iip Syaripudin, Sasa Sunarsa, dan Nurul Asyiah, ―Pemberdayaan Ekonomi 
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memahami serta memproyeksikan posisi dan kinerja keuangan perusahaan 

di masa depan. Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian berjudul 

―Analisis Kinerja Keuangan PT. Ganda Perkasa Samudra dalam Perspektif 

Ekonomi Syariah Periode 2020-2024.‖ Penelitian ini juga didasari oleh 

keterbatasan manajemen dalam menganalisis kondisi dan kinerja 

perusahaan. Dengan demikian, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan dukungan bagi manajemen dalam pengambilan kebijakan di 

masa mendatang. 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan untuk menghindari 

kesimpangsiuran serta kesalahpahaman terkait penelitian yang dilakukan, 

perlu ditetapkan batasan masalah guna memberikan arah yang jelas dalam 

pembahasan. Selain itu, mengingat keterbatasan akses untuk mengambil 

seluruh data keuangan, batasan masalah dalam penelitian ini akan 

difokuskan pada pengambilan data dari periode 2020 hingga 2024. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana analisis kinerja keuangan pada PT.Ganda Perkasa 

Samudra? 

2. Bagaimana pandangan dalam ekonomi syariah terhadap analisis 

kinerja keuangan pada PT. Ganda Perkasa Samudra 
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D. Tujuan Dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui analisis kinerja keuangan PT. Ganda Perkasa 

Samudra. 

b. Untuk mengetahui pandangan ekonomi syariah terkait kinerja 

keuangan PT. Ganda Perkasa Samudra. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Memberikan gambaran dan pemahaman yang lebih jelas kepada 

manajemen PT. Ganda Perkasa Samudra tentang bagaimana kinerja 

keuangan mereka diukur dan dianalisis berdasarkan prinsip-prinsip 

ekonomi syariah. 

b. Berkontribusi dalam mendorong praktik bisnis yang lebih 

transparan dan sesuai dengan prinsip syariah 

c. Penelitian ini sebagai tugas dan syarat untuk meraih gelar sarjana 

Ekonomi Islam (SE) pada Fakultas Syari‘ah dan Hukum UIN 

Suska Riau. 

 

 



13 

 

BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka 

1. Analisis Laporan Keuangan 

a. Pengertian analisis laporan keuangan 

Analisis laporan keuangan adalah suatu proses komprehensif 

yang bertujuan untuk mengkaji data keuangan perusahaan guna 

memahami keterkaitan antara berbagai elemen keuangan serta 

mengidentifikasi pola atau tren yang berkembang dari data 

tersebut. Proses ini dilakukan untuk memberikan gambaran yang 

mendalam mengenai posisi keuangan perusahaan, hasil 

operasionalnya, dan faktor-faktor yang memengaruhinya. Selain 

itu, analisis ini berperan penting dalam mengevaluasi capaian 

kinerja keuangan perusahaan pada masa lalu, menganalisis kondisi 

keuangan saat ini, serta merumuskan prediksi yang akurat 

mengenai perkembangan keuangan di masa depan. Dengan 

pendekatan yang sistematis, analisis laporan keuangan menjadi alat 

strategis yang membantu perusahaan dalam pengambilan keputusan 

yang tepat dan perencanaan keuangan yang efektif.
13

 

Menurut Djarwanto, analisis laporan keuangan adalah proses 

mendalam yang bertujuan untuk menilai hubungan dan pola 

kecenderungan (trend) yang muncul dari data keuangan 
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perusahaan. Proses ini dirancang untuk menentukan sejauh mana 

kondisi keuangan, hasil operasional, serta kemajuan finansial 

perusahaan dapat dikategorikan sebagai memuaskan atau 

sebaliknya. Analisis dilakukan dengan membandingkan elemen-

elemen keuangan dari tahun ke tahun, sehingga memberikan 

gambaran yang jelas mengenai arah dan dinamika 

perkembangannya. Pendekatan ini menjadi alat penting untuk 

mengevaluasi kinerja dan stabilitas keuangan perusahaan secara 

menyeluruh.
14

 

Menurut Darminto, analisis laporan keuangan bertujuan 

untuk menyaring peluang investasi atau merger, memprediksi 

kondisi keuangan di masa depan, mendiagnosis masalah 

operasional atau manajemen, dan mengevaluasi kinerja 

manajemen. Intinya, analisis ini dilakukan untuk memahami 

kondisi keuangan perusahaan agar dampaknya terhadap 

kelangsungan dan kinerja perusahaan dapat diantisipasi.
15

 

b. Tujuan analisis laporan keuangan 

Menurut Wahyudiono, tujuan utama dari analisis laporan 

keuangan adalah untuk memberikan bantuan kepada pemangku 

kepentingan dalam mempertimbangkan masa depan perusahaan. 
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Hal ini dilakukan dengan cara membandingkan, mengevaluasi, dan 

menganalisis tren yang muncul dari berbagai aspek keuangan 

perusahaan.
16

 

Ada empat tujuan utama dilakukan analisis laporan 

keuangan, yaitu: 

1. Penyaringan (Screening) 

Analisis laporan keuangan digunakan untuk membaca, 

memahami, dan menyaring berbagai aktivitas bisnis yang akan 

dilaksanakan di masa depan, seperti merger, investasi, atau 

kegiatan lainnya. 

2. Peramalan (Forecasting) 

Tujuan analisis laporan keuangan adalah untuk memprediksi 

kondisi keuangan perusahaan di masa depan. Selain itu, analisis 

ini juga membantu untuk menilai keadaan keuangan perusahaan 

saat ini, apakah dalam kondisi menguntungkan atau merugi. 

3. Diagnosa (Diagnosis) 

Analisis laporan keuangan bertujuan untuk mengidentifikasi 

potensi masalah dalam bidang operasional dan keuangan 

perusahaan. Dengan demikian, perusahaan atau pihak terkait 

dapat merancang strategi untuk mengatasi masalah tersebut. 

4. Penilaian (Evaluation) 
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Analisis ini digunakan untuk menilai kinerja manajemen, 

keuangan, dan operasional perusahaan. Selain itu, juga berfungsi 

untuk mengevaluasi kinerja karyawan dan melakukan perbaikan 

atas hal-hal yang dirasa kurang. 

Analisis laporan keuangan memiliki tujuan utama untuk 

menilai dan memahami kondisi serta kinerja keuangan suatu 

perusahaan, terutama dalam upaya memproyeksikan keadaan di 

masa depan. Proses ini memberikan wawasan yang lebih rinci 

terkait aspek profitabilitas perusahaan serta berbagai risiko yang 

mungkin dihadapi. Dengan pendekatan yang teliti, analisis ini 

berfokus pada evaluasi posisi keuangan dan hasil operasional, baik 

dalam periode saat ini maupun masa lalu. Hasil dari analisis 

tersebut menjadi dasar untuk membuat estimasi yang lebih akurat 

dan memprediksi perkembangan kondisi serta kinerja perusahaan 

di masa yang akan datang.
17

 

c. Manfaat analisis laporan keuangan 

Menganalisis laporan keuangan merupakan proses menilai 

kinerja perusahaan, baik dari sisi internal maupun dengan 

membandingkannya dengan perusahaan lain dalam industri yang 

sama. Analisis ini memberikan manfaat penting untuk 

mengarahkan perkembangan perusahaan dengan mengukur 

efektivitas operasional yang telah dilakukan. Selain bermanfaat 
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bagi pihak internal perusahaan, analisis laporan keuangan juga 

menjadi alat penting bagi investor dan pemangku kepentingan 

lainnya untuk memahami kondisi keuangan dan potensi 

perusahaan. 

Manfaat laporan keuangan meliputi berbagai aspek penting, 

antara lain: 

1. Menilai Posisi Keuangan, Laporan keuangan membantu 

memahami posisi keuangan perusahaan dalam periode tertentu, 

termasuk aset, liabilitas, ekuitas, serta hasil usaha yang dicapai 

selama beberapa periode. 

2. Mengidentifikasi Kelemahan, Laporan ini memungkinkan 

perusahaan mengenali kelemahan-kelemahan yang ada 

sehingga dapat diperbaiki. 

3. Mengenali Kekuatan, Laporan keuangan juga membantu 

mengidentifikasi kekuatan yang menjadi keunggulan 

perusahaan. 

4. Merumuskan Langkah Perbaikan, Laporan keuangan menjadi 

dasar untuk menentukan langkah-langkah strategis guna 

memperbaiki posisi keuangan di masa mendatang. 

5. Menilai Kinerja Manajemen, Manfaat lainnya adalah sebagai 

alat untuk mengevaluasi kinerja manajemen secara 

menyeluruh. 
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6. Membandingkan dengan Perusahaan Sejenis, Laporan ini 

berguna sebagai alat pembanding dengan perusahaan lain yang 

sejenis, khususnya terkait hasil yang telah dicapai.
18

 

d. Metode dan teknik analisis laporan keuangan 

Analisis laporan keuangan memerlukan penggunaan metode 

dan teknik analisis yang tepat untuk memastikan hasil yang 

diperoleh optimal. Pemilihan metode yang tepat bertujuan agar 

laporan keuangan mampu memberikan informasi yang mendalam 

dan relevan. Selain itu, hasil analisis yang disajikan dengan baik 

akan memudahkan para pengguna, seperti manajemen, investor, 

atau pemangku kepentingan lainnya, dalam menginterpretasikan 

data dan mengambil keputusan berdasarkan informasi tersebut. 

Beberapa metode analisis laporan keuangan sebagai berikut: 

1. Analisis vertikal (statis)  

Analisis vertikal adalah metode analisis laporan keuangan 

yang fokus pada satu periode tertentu. Dalam analisis ini, 

setiap pos dalam laporan keuangan dibandingkan dengan total 

yang relevan dalam periode tersebut, seperti total aset atau 

total pendapatan. Hasil analisis ini memberikan gambaran 

tentang proporsi setiap pos dalam satu periode, tetapi tidak 

menyediakan informasi mengenai perubahan atau 

perkembangan dari satu periode ke periode lainnya. 
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2. Analisis horizontal (dinamis) 

Analisis horizontal adalah metode analisis laporan keuangan 

yang dilakukan dengan membandingkan data keuangan dari 

beberapa periode. Tujuan utama dari analisis ini adalah untuk 

mengidentifikasi tren atau perubahan yang terjadi dari waktu 

ke waktu. Dengan cara ini, perkembangan kinerja perusahaan 

dapat terlihat secara jelas, baik itu peningkatan, penurunan, 

maupun pola tertentu yang memengaruhi kondisi keuangan 

perusahaan.
19

 

Kemudian, jenis-jenis teknik analisis laporan keuangan yang 

dapat dilakukan sebagai berikut:
20

 

1. Analisis perbandingan antara laporan keuangan 

2. Analisis trend 

3. Analisis persentase per komponen 

4. Analisis sumber dan penggunaan dana 

5. Analisis sumber dan penggunaan kas 

6. Analisis rasio 

7. Analisis kredit  

8. Analisis laba kotor 

9. Analisis titik peluang pokok atau titik impas (break even point) 

 

e. Jenis analisis laporan keuangan 

                                                                 
19
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Bentuk Laporan Keuangan secara umum ada lima macam 

jenis laporan keuangan, yaitu: 

1. Neraca merupakan laporan yang menunjukkan posisi keuangan 

perusahaan pada tanggal tertentu.  

2. Laporan laba rugi adalah laporan keuangan yang 

menggambarkan hasil usaha perusahaan dalam periode tertentu. 

3. Laporan perubahan modal merupakan laporan yang berisi 

jumlah dan jenis modal yang dimiliki pada saat ini.  

4. Laporan aliran kas merupakan laporan yang menunjukan semua 

aspek yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan, baik yang 

berpengaruh langsung atau tidak langsung terhadap kas.  

5. Laporan catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang 

memberikan informasi apabila ada laporan keuangan yang 

memerlukan penjelasan tertentu.
21

 

2. Analisis Rasio Keuangan 

a. Pengertian analisis rasio keuangan 

Rasio keuangan (Financial Ratio) adalah perbandingan 

matematis yang digunakan untuk memahami hubungan antara 

berbagai elemen keuangan dalam sebuah perusahaan. Rasio ini 

berfungsi sebagai alat analisis yang membantu menjelaskan kepada 

para analis mengenai kondisi keuangan perusahaan, apakah dalam 

keadaan sehat atau mengalami masalah. Dengan menggunakan 
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rasio keuangan, perusahaan dapat mengevaluasi kinerja 

keuangannya secara lebih terstruktur. Hasil analisis ini akan lebih 

bermakna jika dibandingkan dengan standar rata-rata yang berlaku 

di industri, karena hal tersebut memberikan gambaran yang lebih 

jelas mengenai posisi perusahaan dibandingkan dengan pesaing 

atau kondisi pasar secara umum. Rasio keuangan juga menjadi 

panduan penting dalam pengambilan keputusan strategis, baik 

untuk perencanaan jangka pendek maupun jangka panjang.
22

 

Analisis Rasio Keuangan adalah metode analisis yang 

menghubungkan berbagai elemen dalam laporan keuangan untuk 

memberikan gambaran yang jelas mengenai kondisi keuangan 

perusahaan. Teknik ini menggunakan perbandingan matematis 

yang sederhana, yang dihitung dalam periode atau jangka waktu 

tertentu. Dalam praktiknya, analisis ini melibatkan pembandingan 

dua variabel utama yang diambil dari laporan keuangan, seperti 

neraca, laporan laba rugi, atau hasil operasional perusahaan. Hasil 

dari analisis ini berfungsi sebagai alat ukur untuk menilai kesehatan 

keuangan perusahaan, membantu dalam mengevaluasi kinerja dan 

pengambilan keputusan strategis.
23

 

Menurut Warsidi dan Bambang, analisis rasio keuangan 

adalah alat untuk menilai kinerja perusahaan dengan 
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menggambarkan hubungan serta indikator keuangan yang 

mencerminkan perubahan dalam kondisi keuangan perusahaan. 

Sementara itu, Munawir mendefinisikan analisis rasio keuangan 

sebagai teknik yang menunjukkan hubungan antara dua angka 

dalam laporan keuangan. Rasio ini digunakan untuk memberikan 

gambaran kepada analis mengenai baik atau buruknya posisi 

keuangan perusahaan, terutama jika dibandingkan dengan rasio 

standar sebagai acuan.
24

 

b. Manfaat analisis rasio keuangan 

Rasio keuangan merupakan alat penting dalam mengevaluasi 

kondisi keuangan suatu perusahaan. Analisis ini sangat relevan 

bagi investor jangka pendek dan menengah yang cenderung 

memprioritaskan kesehatan keuangan jangka pendek perusahaan 

serta kemampuannya untuk memberikan dividen yang layak. 

Informasi terkait dapat diperoleh melalui perhitungan rasio 

keuangan yang disesuaikan dengan kebutuhan. Dengan 

membandingkan berbagai elemen dalam laporan keuangan selama 

periode tertentu, rasio keuangan memberikan gambaran 

menyeluruh tentang posisi keuangan perusahaan, sehingga 

memudahkan pengambilan keputusan strategis.
25

 

Manfaat penggunaan analisis rasio keuangan antara lain: 
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1. Analisis rasio keuangan merupakan alat sederhana yang efektif 

untuk menilai kinerja keuangan serta pencapaian sebuah 

organisasi. 

2. Analisis ini juga berfungsi sebagai metode yang mendukung 

proses perencanaan manajemen dalam organisasi. 

3. Salah satu cara untuk mengevaluasi kondisi keuangan 

perusahaan adalah melalui analisis rasio keuangan. 

4. Kreditur dapat memanfaatkan analisis rasio keuangan untuk 

mengukur risiko terkait kemampuan perusahaan dalam 

membayar bunga dan pokok pinjaman. 

5. Selain itu, analisis rasio keuangan dapat digunakan untuk 

menilai berbagai pihak yang berkepentingan dengan organisasi 

(stakeholders). 

Berdasarkan manfaat analisis rasio tersebut kita dapat 

mengetahui Analisis rasio keuangan sangat berguna untuk menilai 

kinerja dan kondisi keuangan organisasi. Alat ini membantu 

manajemen dalam perencanaan, memberi informasi kepada 

kreditur tentang risiko utang, serta mengevaluasi pemangku 

kepentingan. Selain itu, analisis ini memberikan gambaran tentang 

kesehatan finansial perusahaan dan mendukung keberlanjutan 

operasional serta keuangan jangka panjang.
26

 

c. Jenis-jenis rasio keuangan 
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Analisis rasio keuangan adalah salah satu alat yang sangat 

penting untuk menggali informasi mengenai kondisi keuangan dan 

kinerja perusahaan dalam mencapai hasil tertentu. Informasi 

keuangan ini menjadi lebih bernilai bagi berbagai pihak yang 

berkepentingan apabila dibandingkan antara dua atau lebih periode. 

Dengan melakukan perbandingan tersebut dan menganalisisnya 

lebih mendalam, data yang diperoleh dapat memberikan wawasan 

yang berguna sebagai dasar dalam pengambilan keputusan 

strategis.
27

 Secara umum, rasio keuangan dapat dikelompokkan ke 

dalam dua kategori utama. Kategori pertama adalah rasio yang 

diklasifikasikan berdasarkan sumber atau asal data yang digunakan 

untuk menyusun rasio tersebut. Sementara itu, kategori kedua 

adalah rasio yang dikelompokkan berdasarkan tujuan spesifik dari 

penggunaannya, yaitu untuk mendukung analisis atau pengambilan 

keputusan terkait aspek keuangan tertentu.
28

 Jenis rasio keuangan 

terdiri dari sebagai berikut: 

1. Rasio likuiditas merupakan sekumpulan rasio yang digunakan 

untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban keuangan jangka pendeknya, yaitu kewajiban yang 
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harus dilunasi dalam waktu kurang dari satu tahun.
29

 Rasio 

Likuiditas yang umum digunakan yaitu: 

a) Rasio Lancar (Current Ratio) adalah salah satu indikator 

yang paling umum digunakan untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya. Rasio ini memberikan gambaran sejauh mana 

kewajiban kreditor jangka pendek dapat dipenuhi melalui 

aktiva yang diharapkan dapat dikonversi menjadi uang 

tunai dalam periode yang sama dengan jatuh tempo utang 

tersebut. Rata-rata industri untuk Rasio Lancar adalah 

200%. 

             
             

             
       

b) Rasio cepat (Quick Ratio) adalah rasio yang mengukur 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya menggunakan aset lancar yang paling 

likuid. Rasio ini dihitung dengan membandingkan aset 

lancar, setelah dikurangi persediaan, dengan utang lancar. 

Fokus utama rasio ini adalah pada komponen aset lancar 

yang mudah dicairkan, seperti kas, surat berharga, dan 

piutang. Rata-rata industri untuk Rasio Cepat adalah 

150%. 
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c) Rasio Kas (Cash Ratio) adalah rasio yang 

membandingkan kas dan setara kas dengan utang lancar. 

Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara langsung 

menggunakan kas atau aset lancar lain yang dapat dengan 

cepat diubah menjadi uang tunai. Rata-rata industri untuk 

Rasio Kas adalah 50%. 

          
   

             
       

2. Rasio Solvabilitas adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur sejauh mana perusahaan membiayai aktiva-aktiva 

yang dimilikinya melalui utang. Jenis-jenis rasio solvabilitas 

antara lain:
30

 

a) Debt to Asset Ratio adalah rasio yang mengukur 

perbandingan antara total utang dan total aktiva 

perusahaan. Rasio ini menunjukkan sejauh mana aktiva 

perusahaan dibiayai oleh utang, atau seberapa besar 

pengaruh utang terhadap pengelolaan aktiva perusahaan. 

Rata-rata industri untuk DAR adalah 35%. 
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b) Debt to Equity Ratio adalah rasio yang digunakan untuk 

menilai perbandingan antara utang dan ekuitas 

perusahaan. Rasio ini dihitung dengan membandingkan 

total utang, termasuk utang jangka pendek, dengan total 

ekuitas perusahaan. Rata-rata industri untuk DER adalah 

81%. 

                              
            

       
       

3. Rasio Profitabilitas adalah indikator yang menunjukkan 

seberapa besar kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

laba. Rasio ini mengukur laba yang diperoleh perusahaan 

dalam hubungannya dengan penjualan, aset, atau modal 

sendiri. Dengan kata lain, rasio profitabilitas menggambarkan 

efisiensi perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari 

berbagai sumber daya yang dimilikinya. Jenis-jenis rasio 

profitabilitas antara lain:
31

 

a) Margin Laba Bersih (Net Profit Margin) adalah rasio yang 

mengukur seberapa besar keuntungan yang diperoleh 

perusahaan setelah dikurangi bunga dan pajak, 

dibandingkan dengan total penjualan. Rasio ini 
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menunjukkan persentase dari pendapatan yang tersisa 

sebagai laba bersih setelah semua biaya operasional dan 

kewajiban finansial dipenuhi. Rata-rata industri untuk Net 

Profit Margin adalah 20% 

                   
           

         
       

b) Return on equity Rasio yang lebih dikenal sebagai ROE 

ini merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur laba 

bersih setelah pajak yang diperoleh perusahaan 

dibandingkan dengan modal sendiri atau ekuitas yang 

dimiliki. ROE menggambarkan seberapa efektif 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari setiap 

rupiah modal yang diinvestasikan oleh pemegang saham. 

Rata-rata industri untuk ROE adalah 40%. 

                 
                              

      
      

c) Gross profit margin menunjukan berapa persen 

keuntungan yang diperoleh dari penjualan produk. Dalam 

kkondisi normal, gross profit margin semestinya positif 

karena menunjukan perusahaan dapat menjual barang 

diatas harga pokok. Bila negatif, berarti perusahaan 

mengalami kerugian. Rumus gross profit margin adalah: 
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3. Kinerja Keuangan Perusahaan 

a. Pengertian kinerja keuangan perusahaan 

Menurut Martono, kinerja keuangan diartikan sebagai 

evaluasi terhadap kondisi dan pencapaian finansial perusahaan. 

Penilaian ini memiliki manfaat yang signifikan bagi berbagai 

pemangku kepentingan (stakeholder), seperti investor, kreditur, 

analis, konsultan keuangan, pialang, pemerintah, serta pihak 

manajemen perusahaan itu sendiri.
32

 

Menurut Fahmi, kinerja keuangan merujuk pada suatu proses 

analisis mendalam yang bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana 

sebuah perusahaan telah mengelola dan menjalankan aktivitas 

keuangannya secara optimal, sesuai dengan pedoman, prinsip, serta 

standar pelaksanaan keuangan yang berlaku secara tepat dan 

akurat. Analisis ini dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh 

aspek pengelolaan keuangan telah berjalan dengan baik, efisien, 

dan selaras dengan kaidah yang ditetapkan demi mendukung 

pencapaian tujuan perusahaan. 

Penilaian kinerja suatu perusahaan dapat dianalisis melalui 

penghitungan rasio keuangan yang diambil dari laporan keuangan 

yang disajikan oleh perusahaan. Laporan keuangan ini umumnya 

digunakan untuk menggambarkan hasil operasional perusahaan 

selama periode tertentu sekaligus memberikan gambaran mengenai 
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efektivitas pelaksanaan aktivitas perusahaan dalam mencapai 

tujuannya. 

Menurut Fahmi, analisis kinerja keuangan perusahaan 

dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut:
33

 

1. Melakukan tinjauan terhadap laporan keuangan. Tahap ini 

melibatkan pengkajian menyeluruh atas laporan keuangan 

untuk memahami struktur dan informasi yang terkandung di 

dalamnya. 

2. Melakukan perhitungan. Pada tahap ini, berbagai rasio 

keuangan dihitung berdasarkan data yang tersedia dalam 

laporan keuangan, seperti rasio likuiditas, profitabilitas, dan 

solvabilitas. 

3. Membandingkan hasil perhitungan. Hasil perhitungan rasio 

keuangan tersebut dibandingkan, baik dengan standar industri, 

data historis, atau target yang telah ditetapkan perusahaan 

untuk menilai kinerjanya. 

4. Melakukan interpretasi atas hasil dan identifikasi 

permasalahan. Analisis hasil perbandingan dilakukan untuk 

mengidentifikasi tren, kekuatan, kelemahan, serta 

permasalahan keuangan yang muncul dari data tersebut. 

5. Mencari dan memberikan solusi terhadap permasalahan yang 

ditemukan. Tahap terakhir adalah mencari akar penyebab 
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permasalahan yang telah diidentifikasi dan memberikan 

rekomendasi atau solusi yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 

b. Indikator kinerja keuangan 

Menurut Indra Bastian, indikator kinerja merupakan alat 

ukur, baik secara kuantitatif maupun kualitatif, yang digunakan 

untuk menggambarkan tingkat pencapaian sasaran dan tujuan yang 

telah ditetapkan. Indikator ini mempertimbangkan beberapa elemen 

utama yang saling berkaitan, yaitu:
34

 

A. Indikator Masukan (Input) 

Merupakan segala sumber daya yang diperlukan agar 

pelaksanaan suatu kegiatan dapat berjalan dengan baik dan 

menghasilkan keluaran yang diinginkan. 

B. Indikator Keluaran (Output) 

Merujuk pada hasil langsung yang diharapkan dari suatu 

kegiatan, baik dalam bentuk fisik maupun nonfisik, yang dapat 

diukur secara konkret. 

C. Indikator Hasil (Outcome) 

Menunjukkan sejauh mana keluaran kegiatan telah 

memberikan dampak atau efek langsung pada jangka 

menengah, mencerminkan berfungsinya hasil yang telah 

dicapai. 
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D. Indikator Manfaat (Benefit) 

Menggambarkan kontribusi dari pelaksanaan kegiatan terhadap 

pencapaian tujuan akhir yang bersifat jangka panjang dan 

strategis. 

E. Indikator Dampak (Impacts) 

Mengacu pada pengaruh atau perubahan yang dihasilkan dari 

pelaksanaan kegiatan, baik dalam bentuk dampak positif 

maupun negatif. Indikator ini mencakup efek yang terjadi pada 

berbagai tingkat indikator, yang dianalisis berdasarkan asumsi 

dan tujuan awal yang telah ditetapkan. 

4. Penilaian Kinerja Kuangan Perusahaan 

Penilaian kinerja keuangan merupakan proses evaluasi yang 

dirancang untuk mengukur sejauh mana suatu perusahaan mampu 

mencapai tujuannya dalam berbagai aspek keuangan. Proses ini 

mencakup penilaian terhadap kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba, mengelola sumber daya secara efektif, memenuhi 

kewajiban finansial, serta memberikan nilai tambah kepada para 

pemangku kepentingan. Kinerja keuangan dapat dievaluasi dari dua perspektif 

utama, yaitu:
35

 

1. Segi Kualitatif 

Penilaian ini berfokus pada aspek non-numerik yang 

mencerminkan keberhasilan perusahaan, seperti daya saing produk 

di pasar, kualitas dan kompetensi sumber daya manusia, 
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kekompakan dalam kerja tim, serta tingkat kepatuhan perusahaan 

terhadap norma dan harapan masyarakat. 

2. Segi Kuantitatif 

Pendekatan ini menggunakan alat analisis berbasis angka untuk 

mengukur kinerja keuangan perusahaan. Contohnya adalah 

kemampuan suatu unit organisasi dalam menghasilkan laba, 

efisiensi operasional, dan pencapaian target keuangan lainnya yang 

dapat dinilai melalui laporan keuangan dan indikator terkait. 

Penilaian kinerja keuangan Menurut Munawir (2007), analisis 

kinerja keuangan adalah suatu metode yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi hubungan antara berbagai pos dalam laporan 

keuangan, seperti neraca dan laporan laba rugi. Metode ini digunakan 

untuk menilai kinerja operasional dan kondisi keuangan suatu entitas. 

Analisis ini bertujuan memberikan gambaran komprehensif tentang 

kondisi keuangan perusahaan, termasuk kemampuan memenuhi 

kewajiban jangka pendek (likuiditas), kapasitas membayar utang jangka 

panjang (solvabilitas), serta efektivitas menghasilkan laba 

(profitabilitas).
36

 

5. Komponen Pengukur Kinerja Kuangan Perusahaan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi kinerja perusahaan 

melalui analisis rasio keuangan. Rasio yang digunakan dalam analisis 

mencakup rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio profitabilitas. 
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Komponen-komponen yang digunakan untuk mengukur rasio keuangan 

adalah sebagai berikut:
37

 

a) Aktiva lancar: Kas dan aset lain yang dapat diubah menjadi kas 

dalam waktu satu tahun. 

b) Hutang lancar (hutang jangka pendek): Kewajiban yang harus 

dilunasi dalam jangka waktu satu tahun. 

c) Persediaan: Barang yang dimiliki perusahaan untuk dijual kembali 

atau digunakan dalam kegiatan operasional. 

d) Aktiva tetap: Aset bernilai tinggi yang bersifat permanen, 

digunakan dalam kegiatan perusahaan, dan tidak untuk dijual 

dalam kondisi normal. 

e) Kewajiban jangka panjang: Utang yang memiliki jatuh tempo lebih 

dari satu tahun. 

f) Modal: Hak pemilik atas aset perusahaan. 

g) Laba bersih: Selisih positif antara total pendapatan dan keuntungan 

dengan semua beban serta kerugian. 

6. Hubungan Rasio Keuangan Dan Kinerja Keuangan 

Menurut Fahmi, rasio keuangan memiliki hubungan yang erat 

dengan kinerja keuangan. Terdapat banyak jenis rasio keuangan, dan 

masing-masing memiliki kegunaan spesifik. Investor cenderung 

memilih rasio yang paling relevan dengan analisis yang ingin 

dilakukan. Jika suatu rasio tidak mendukung tujuan analisis, maka rasio 
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tersebut tidak akan digunakan. Dalam konsep keuangan, fleksibilitas 

menjadi hal penting, yang berarti bahwa formula atau rumus yang 

digunakan harus disesuaikan dengan konteks atau kasus yang sedang 

diteliti.
38

 

7. Pandangan Islam Tentang Kinerja Keuangan 

Dalam pandangan ekonomi Islam, kinerja (hasil kerja) terkait 

dengan segala sesuatu yang telah dilakukan oleh seorang individu 

relevan dengan standar tertentu. Kinerja dalam penelitian ini adalah 

hasil kerja keuangan yang dievaluasi berdasarkan analisis rasio 

keuangan, termasuk rasio likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas. 

Kinerja perusahaan akan diukur dengan membandingkan hasil laporan 

keuangan dari periode 2020 hingga 2024, serta mempertimbangkan 

prinsip-prinsip ekonomi syariah seperti transparansi, keadilan, dan 

akuntabilitas. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan gambaran menyeluruh mengenai kinerja keuangan 

perusahaan dan bagaimana hal tersebut sejalan dengan nilai-nilai 

syariah yang dianut, serta untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja tersebut.
39
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Ekonomi Islam merupakan cabang ilmu pengetahuan sosial yang 

berfokus pada pemahaman isu-isu ekonomi masyarakat, dengan 

pembahasan yang berlandaskan pada nilai-nilai Islam.
40

 

Ekonomi Islam memiliki beberapa prinsip dasar, yaitu:
41

 

a) Tauhid: Kepercayaan terhadap keesaan Tuhan sebagai dasar etika 

Islam, yang mengarahkan manusia untuk tunduk pada-Nya dengan 

bimbingan syariat. 

b) Keadilan: Menegakkan keadilan dan memberantas kezaliman 

sebagai inti ajaran, yang sejalan dengan nilai kebajikan dan 

ketakwaan. 

c) Kebajikan: Mengedepankan perilaku baik, jujur, dan peduli terhadap 

hak orang lain. 

d) Kemanusiaan: Mengakui manusia sebagai hamba Allah dan khalifah 

di bumi, dengan kehidupan sebagai ujian iman. 

e) Kehendak Bebas: Kebebasan memilih dengan tanggung jawab moral 

untuk menentukan yang benar. 

f) Tanggung Jawab: Menyeimbangkan kebebasan individu dengan 

kesejahteraan sosial. 

Prinsip-prinsip ini bertujuan untuk menciptakan kesejahteraan 

bersama tanpa mengorbankan salah satu pihak dan menjaga 

keberlanjutan usaha dengan cara yang halal dan etis. Prinsip ekonomi 
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syariah memiliki keterkaitan erat dengan penelitian ini karena tujuan 

utama dari analisis kinerja keuangan PT. Ganda Perkasa Samudra tidak 

hanya untuk mengevaluasi aspek finansial perusahaan, tetapi juga untuk 

menilai sejauh mana perusahaan menjalankan operasionalnya sesuai 

dengan nilai-nilai Islam. 

Islam memiliki perspektif yang unik mengenai pertanggung jawaban 

(akuntabilitas), karena segala yang diberikan kepada manusia adalah 

amanah. Konsep amanah ini merupakan bagian universal yang 

kemudian berkembang menjadi pertanggungjawaban (akuntabilitas). 

Hal ini tercermin dalam Al-Qur'an Surah Fatir ayat 39: 

ْ٘ جَعَ  َٕ انَّزِ ُْذَ ُْ ٍَ كُفْشُْىُْ عِ ْٚ ْٚذُ انْكٰفِشِ لَْ ٚضَِ َٔ  َۗ  ِ ِّ كُفْشُ ْٛ ٍْ كَفشََ فعََهَ ًَ ى ِفَ فِٗ الَْْسْضَِۗ فَ
ٰۤ
هكَُىْ خَهٰ

ٍَ كُفْشُْىُْ الَِّْ خَسَاسًا  ْٚ ْٚذُ انْكٰفِشِ لَْ ٚضَِ َٔ ِٓىْ الَِّْ يَقْتاً َۚ   ٣ٖسَبِّ

Artinya:  

“Dia-lah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di muka bumi. 

Barangsiapa yang kafir, maka (akibat) kekafirannya menimpa dirinya 

sendiri. Dan kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak lain hanyalah 

akan menambah kemurkaan pada sisi Tuhannya dan kekafiran orang-

orang yang kafir itu tidak lain hanyalah akan menambah kerugian 

mereka belaka.
42

 

Ayat di atas mengandung makna bahwa penerima amanah (khalifah) 

harus menjalankan tugasnya di bumi dengan penuh tanggung jawab. 

Dalam melaksanakan amanah tersebut, seseorang diharapkan bersikap 
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adil dan menjadikannya sebagai rahmat, yang berarti memberikan 

manfaat bagi orang lain. 

Salah satu ajaran penting dalam Al-Qur'an terkait pemenuhan janji 

dan kontrak adalah kewajiban untuk menghormati semua kontrak dan 

janji serta memenuhi segala kewajiban yang telah disepakati. Al-Qur'an 

juga mengingatkan bahwa setiap individu akan dimintai pertanggung 

jawaban atas ikatan janji dan kontrak yang telah dilakukannya, 

sebagaimana tercantum dalam Surah Al-Israa ayat 34: 

َٙ احَْ  ِْ  ْٙ ْٛىِ الَِّْ باِنَّتِ ا يَالَ انْٛتَِ ْٕ لَْ تقَْشَبُ ْٓذَ َٔ ٌَّ انْعَ ْٓذَِۖ اِ ا باِنْعَ ْٕ فُ ْٔ اَ َٔ  َۖ  ِ ٗ ٚبَْهغَُ اشَُذَّ
ٍُ حَتّٰ سَ

لًْ  ْٕ ٌَ يَسْ ـُ   ٖٗكَا

Artinya:  

“Janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan (cara) 

yang terbaik (dengan mengembangkannya) sampai dia dewasa dan 

penuhilah janji (karena) sesungguhnya janji itu pasti diminta 

pertanggungjawabannya.”
43

 

 Hal ini menunjukkan bahwa Al-Qur'an sangat menginginkan 

keadilan ditegakkan dalam setiap kesepakatan yang telah disetujui. 

Kepercayaan perusahaan memiliki peran yang sangat penting dalam 

perkembangan dan kemajuan bisnis. Itulah sebabnya, setiap pelaku 

bisnis berusaha keras untuk membangun kepercayaan dengan 

pemegang saham. Al-Qur'an berulang kali menekankan pentingnya hal 

ini, melalui ayat-ayat yang memerintahkan umat Islam untuk 
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menimbang dan mengukur dengan cara yang benar dan akurat, serta 

memperingatkan dengan tegas bahwa siapa pun yang melakukan 

kecurangan akan menghadapi konsekuensi yang pahit dan berat dari 

Allah SWT.
44

 

B. Penelitian Terdahulu 

Adanya penelitian-penelitian sejenis yang dilakukan sebelumnya 

berperan sangat penting dalam sebuah penelitian yang akan dilakukan. 

Karena dengan adanya penelitian sebelumnya maka penulis saat ini dapat 

terbantu dalam penulisan penelitian yang akan di hadapi. Adapun beberapa 

penelitian terdahulu yang mendasari penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel 2.1  

Penelitian Terdahulu 

1. Fakhrurnisa Nurdesnita, ―Analisis Kinerja Keuangan Pada Pt. Cahaya 

Berlian Arbas Pekanbaru Menurut Perspektif Ekonomi Syariah‖. 

Persamaan: penelitian terdahulu dan penelitian penulis sama-sama 

menganalisis kinerja keuangan menggunakan rasio likuiditas, solvabilitas, 

dan profitabilitas, serta menekankan prinsip ekonomi syariah yang 

mencakup transparansi, keadilan, dan akuntabilitas. 

Perbedaan: perbedaan utama terletak pada konteks analisis; penelitian 

penulis fokus pada PT. Ganda Perkasa Samudra di sektor jasa keagenan 

kapal, sedangkan penelitian terdahulu mengkaji perusahaan di sektor 

berbeda. Selain itu, penelitian penulis juga mempertimbangkan faktor 
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eksternal, seperti kondisi ekonomi makro dan persaingan pasar, yang tidak 

dieksplorasi dalam penelitian terdahulu, meskipun metodologinya serupa, 

fokus dan konteks analisis memberikan kontribusi yang berbeda terhadap 

pemahaman kinerja keuangan dalam perspektif ekonomi syariah. 

Hasil penelitian terhadap kinerja keuangan PT. Cahaya Berlian Arbas 

(2019-2021) menunjukkan bahwa perusahaan mampu memenuhi kewajiban 

jangka pendek dan memiliki solvabilitas yang baik, memudahkan akses 

pinjaman. Namun, kinerja profitabilitasnya kurang baik, dengan laba bersih 

yang fluktuatif berdasarkan net profit margin, ROI, dan ROE. Dari 

perspektif ekonomi syariah, perusahaan memenuhi prinsip amanah dan 

pertanggungjawaban, serta melakukan rapat pemegang saham tahunan, 

tetapi perlu meningkatkan transparansi laporan keuangan.
45

 

2. Abdul Rachman Amir, ―Analisis Kinerja Keuangan PT. Sarimelati Kencana 

TBK di Bursa Efek Indonesia‖. 

Perbedaan: penelitian terdahulu dengan penelitian penulis adalah penelitian 

Abdul Rachman Amir menggunakan 4 pengukuran rasio sedangkan penulis 

menggunakan 3 pengukuran rasio.  

Persamaan: penelitian terdahulu dan penelitian penulis adalah data laporan 

keuangan kedua perusahaan mengalami fluktuasi. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kinerja keuangan PT. Sarimelati 

Kencana Tbk yang diukur dengan beberapa rasio keuangan menunjukan 
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bahwa kinerja keuangan perusahaan berfluktuasi. Rasio likuiditas PT. 

Sarimelati kencana Tbk pada Current rastio tahun 2019-2021 sebesar 

131,8%, 83,1%, 93,1%, quick ratio sebesar 23,6%, 12,6%, 20,8%. Rasio 

solvabilitas PT. Sarimelati Kencana Tbk dari debt to asset ratio pada tahun 

2019-2021 sebesar 36,4%, 58,4%, 47,4%, debt to equity ratio sebesar 

57,4%, 93,9%, 90,1%. Rasio profitabilitas dari return on assets sebesar 

9,48%, (4,19%), 2,74%, return on equity sebesar 14,9% (8,12%), 5,21%. 

Net profit margin sebesar 5,01%, (2,70%), 1,77%. Rasio aktivitas dari 

receivable turnover sebesar 202,7 kali, 128,9 kali, 117 kali. Fixed assets 

turnover sebesar 3,56 kali, 2,81 kali, 2,83 kali.
46

 

3. Fera Gustina Daulay, ―Analisis Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas dan 

Rasio Profitabilitas Untuk Menilai Kinerja Keuangan PT. Surya Citra Media 

Tbk Periode 2011-2018‖. 

Perbedaan: penelitian terdahulu lebih Menggunakan analisis rasio keuangan 

untuk menilai kinerja keuangan, yang lebih berfokus pada data numerik dan 

perbandingan rasio keuangan seperti likuiditas, solvabilitas, dan 

profitabilitas. Sedangkan penelitian penulis juga menganalisis kinerja 

keuangan perusahaan dari perspektif ekonomi syariah, yang melibatkan 

prinsip-prinsip syariah dalam operasional keuangan.  

Persamaa: Keduanya menganalisis kinerja keuangan perusahaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan PT. Surya Citra 
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Media Tbk periode 2011-2018 berdasarkan rasio likuiditas, solvabilitas, dan 

profitabilitas dinyatakan baik, karena semua rasio berada di atas atau di 

bawah standar industri yang ditentukan.
47

 

4. Munawir, ‖ Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan Dengan Menggunakan 

Rasio Keuangan Pada Pt. Media Fajar Makassar‖. 

Perbedaan: penelitian terdahulu tidak menggunakan perspektif ekonomi 

syariah, sedangkan penelitian penulis menggunakan perspektif ekonomi 

syariah.  

Persamaan: Menggunakan analisis rasio sebagai metodologi utama, yang 

mencakup rasio likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas. Pendekatan ini 

memberikan cara yang lebih terstruktur dan kuantitatif dalam menilai 

kinerja keuangan perusahaan, sehingga hasilnya lebih mudah dipahami dan 

dibandingkan. 

Hasil penelitian, Rasio Likuiditas: Menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dengan baik, sehingga risiko 

gagal bayar rendah. Rasio Profitabilitas: Mengindikasikan bahwa 

perusahaan mampu menghasilkan laba yang memadai, dengan Return on 

Assets (ROA) yang positif. Rasio Solvabilitas: Menggambarkan bahwa 
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perusahaan memiliki struktur modal yang sehat, meskipun ada risiko terkait 

utang.
48
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan dengan 

pendekatan deskriptif. Pendekatan deskriptif bertujuan untuk 

menggambarkan kondisi suatu objek penelitian, termasuk menjelaskan 

apa, mengapa, dan bagaimana suatu masalah terjadi serta menganalisisnya. 

Dalam penelitian ini, kondisi yang dijelaskan berkaitan dengan kinerja 

keuangan PT. Ganda Perkasa Samudra, yang diukur menggunakan rasio 

likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT. Ganda Perkasa Samudra, yang 

terletak di Jln. Jendral Sudirman 29212, Tembilahan Kota. 

C. Subjek Dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian merujuk pada sumber data yang digunakan oleh 

peneliti untuk memperoleh informasi yang diperlukan dalam penelitian.
49

 

Subjek penelitian ini adalah PT. Ganda Perkasa Samudra. Objek penelitian 

adalah permasalahan atau fenomena yang menjadi fokus utama dalam 

penelitian, yang dijadikan topik untuk penyusunan laporan penelitian.
50

 

Yang menjadi objek penelitian ini adalah kinerja keuangan PT. Ganda  

periode 2020-2024. 
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D. Sumber Data 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan data sekunder. Data 

sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber-sumber yang sudah ada 

sebelumnya, baik berupa dokumen, laporan, atau publikasi lain yang 

relevan dengan penelitian.
51

 Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh 

dari berbagai sumber tertulis, seperti laporan keuangan perusahaan, buku, 

jurnal, dan bahan lain yang relevan dengan penelitian yang sedang 

dilakukan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan laporan keuangan 

perusahaan PT. Ganda Perkasa Samudra 2020-2024, yang meliputi laporan 

neraca, laporan laba rugi, serta dokumentasi lain yang terkait dengan 

penelitian ini. 

F. Teknik Analisa Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan ekonomi syariah untuk 

mengevaluasi kinerja keuangan PT. Ganda Perkasa Samudra. Analisis 

mencakup rasio likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas, serta 

memastikan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah seperti amanah, 

pertanggung jawaban dan tranparansi laporan keuangan. 

Metode analisis data yang digunakan adalah deskriptif, yaitu 

dengan menyusun data yang diperoleh secara sistematis, kemudian 
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menganalisisnya berdasarkan teori-teori yang relevan dengan 

permasalahan penelitian untuk menarik kesimpulan dan memberikan 

saran.
52

 

Dalam hal ini data yang diperoleh dianalisis menggunakan rasio 

laporan keuangan dengan membandingkan rata-rata internal rasio laporan 

keuangan PT. Ganda Perkasa Samudra tahun 2020 sampai dengan tahun 

2024. 

Data yang berupa angka-angka hasil perhitungan dianalisis 

menggunakan analisis time series, yaitu analisis yang dilakukan dengan 

membandingkan rasio-rasio finansial suatu perusahaan dari satu periode ke 

periode lainnya. Perbandingan antara rasio yang dicapai saat ini dengan 

rasio di masa lalu akan menunjukkan apakah perusahaan mengalami 

kemajuan atau kemunduran. 

Untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan, digunakan alat 

analisis berupa rasio-rasio keuangan. Dalam penelitian ini, pengukuran 

dilakukan dengan menggunakan analisis rasio keuangan umum yang 

diterapkan pada laporan keuangan PT. Ganda Perkasa Samudra, yaitu: 

1. Rasio Likuiditas (liquidity ratio) 

Rasio Likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban (utang) jangka 

pendek. Adapun jenis rasio likuiditas ialah: 

a) Rasio Lancar (current ratio) 
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Rasio lancar merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 

perusahaan membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang 

segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. 

             
             

             
       

b) Rasio Cepat (quick ratio) 

Rasio cepat merupakan rasio yang menunjukan kemampuan 

perusahaan memenuhi atau membayar kewajiban atau utang 

lancar (utang jangka pendek) dengan aktiva lancar tanpa 

memperhitungkan nilai persediaan (inventory).
53

 

            
                        

             
       

c) Rasio Kas (Cash Ratio) 

Rasio Kas adalah rasio kas dan bank dengan hutang lanca, untuk 

mengetahui kemampuan perusahaan untuk melunasi hutang 

lancar tanpa menggunakan piutang dan persediaan. 

          
   

             
       

Tabel 3.1  

Rasio Likuiditas 

Jenis Rasio Standar ideal penjelasan 

Current Ratio/ 

rasio lancar 

≥ 2:1 atau ≥ 200% 

Menunjukkan 

kemampuan 
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perusahaan 

membayar kewajiban 

jangka pendek. 

Quick Ratio/ 

rasio cepat 

≥ 1:1 atau ≥ 100% 

Mengukur likuiditas 

tanpa 

memperhitungkan 

persediaan. 

Cash Ratio/ 

rasio kas 

≥ 0.5:1 atau ≥ 50% 

Mengukur 

kemampuan 

perusahaan 

membayar kewajiban 

lancar hanya dengan 

kas. 

 

2. Rasio Solvabilitas (solvability ratio) 

Menurut Dr. Kasmir rasio solvabilitas merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan diniayai 

dengan utang. Artinya berapa besar beban utang yang ditanggung 

perusahaan dibandingkan dengan aktivanya.
54

 

a) Rasio Hutang Terhadap Aset (Debt To Asset Ratio) 

Debt ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk 

mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva. 
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Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh 

utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap 

pengelolaan aktiva. 

             
            

            
       

b) Rasio hutang terhadap ekuitas (debt to equity ratio) 

Kasmir mengatakan bahwa debt ratio to equity adalah rasio yang 

digunakan untuk menilai utang dan ekuitas. Rasio ini dihitung 

dengan membandingkan seluruh utang, termasuk utang jangka 

pendek, terhadap total modal. 

                              
            

       
       

Tabel 3.2  

Rasio Solvabilitas 

Jenis rasio Standar ideal Penjelasan 

Debt to Asset 

Ratio (DAR) 

≤ 50% 

Semakin kecil, semakin 

aman. Maksimal separuh 

aset dibiayai utang. 

Debt to Equity 

Ratio (DER) 

≤ 100% atau ≤ 

1:1 

Perusahaan sehat jika utang 

≤ ekuitas. Semakin kecil, 

semakin kuat modal. 

 

3. Rasio Profitabilitas (profitability ratio) 

Rasio profitabilitas merupakan salah satu ukuran untuk menilai kinerja 

suatu perusahaan. Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan 
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dalam menghasilkan laba selama periode tertentu, yang berkaitan 

dengan tingkat penjualan, aset, dan modal saham tertentu. 

Profitabilitas perusahaan dapat dinilai melalui berbagai metode, 

tergantung pada laba dan aktiva atau modal yang dibandingkan satu 

sama lain. 

a) Margin Laba Bersih (net profit margin) 

Alat untuk mengukur efektifitas penjualan dalam menghasilkan 

laba bersih dan menunjukan presentase laba bersih dari penjualan 

yang dihasilkan perusahaan. Apabila maargin profit margin 

selama suatu periode tidak berubah sedangka net profit margin 

mengalami penurunan berarti biaya meningkat relatif lebih besar 

daripada peningkatan penjualan.
55

 

                   
           

         
       

b) Return on Equity 

Return on equity adalah rasio yang menunjukan tingkat 

pengembalian yang diperoleh pemilik bisnis dari modal yang 

telah dikeluarkan untuk bisnis tersebut.
56

 

                 
           

       
       

c) Gross profit margin 
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Gross profit margin menunjukan berapa persen keuntungan yang 

diperoleh dari penjualan produk. Dalam kkondisi normal, gross 

profit margin semestinya positif karena menunjukan perusahaan 

dapat menjual barang diatas harga pokok. Bila negatif, berarti 

perusahaan mengalami kerugian. Rumus gross profit margin 

adalah: 

                  
          

         
       

Tabel 3.3  

Rasio Profitabilitas 

Jenis rasio Standar ideal Penjelasan 

Net Profit Margin 

(NPM) 

10% – 20% 

Menunjukkan efisiensi 

laba terhadap penjualan. 

Return on Equity 

(ROE) 

≥ 15% 

Mengukur tingkat 

pengembalian atas modal 

pemilik. 

Gross Profit 

Margin 

≥ 30% 

Semakin tinggi GPM, 

semakin besar 

keuntungan kotor yang 

diperoleh dari penjualan. 
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G. Gambara Umum PT. Ganda Perkasa Samudra 

1. Sejarah Berdirinya PT. Ganda Perkasa Samudra 

PT. Ganda Perkasa Samudra berdiri sejak 09 Oktober 2018 di 

Tembilahan. Pada tahun 2018 berdirinya badan usaha Perseroan 

Terbatas yaitu PT. Ganda Perkasa Samudra berdasarkan Akta Notaris 

NorzaYulisa, S.H., M.Kn No. 02 tanggal 09 Oktober 2018. Bergerak 

di bidang jasa keagenan kapal dengan lingkup pekerjaan yang 

mencakup antara lain: pelaporan rencana dan realisasi kedatangan 

serta keberangkatan kapal, pengurusan layanan pelabuhan, 

penunjukan perusahaan bongkar muat, pengurusan dokumen kapal, 

pencatatan dan distribusi muatan, penerbitan konosemen dan atas 

nama pemilik kapal (Konosemen atau bill of lading adalah dokumen 

resmi yang berfungsi sebagai kontrak antara pengirim dan pengangkut 

barang), pengisian bahan bakar minyak dan air tawar, pemenuhan 

perlengkapan dan perbekalan kapal, serta pelaksanaan kegiatan lain 

yang disepakati oleh pemilik atau operator kapal dengan pelaksana 

agen kapal. 

PT. Ganda Perkasa Samudra telah terdaftar sebagai anggota 

ISAA (Indonesia Shipping Agencies Association). Sebagai salah satu 

anggota ISAA, PT. Ganda Perkasa Samudra selalu menjaga kualitas 

pekerjaan serta menggunakan komponen-komponen berkualitas yang 

berstandarisasi nasional &internasional. 
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2. Visi dan Misi 

a) Visi: ―Menjadi mitra utama yang terpercaya dalam layanan 

keagenan kapal dan pelayaran, fokus pada pertumbuhan yang 

berkelanjutan, peningkatan kompetensi, dan kepuasan pelanggan 

melalui pengembangan tim dan efisiensi kerja.‖ 

b) Misi: ―Memberikan nilai tambah untuk semua pelanggan dan 

pemangku kepentingan. Menciptakan lingkungan kerja yang 

aman dan nyaman, serta memberi kesempatan bagi karyawan 

untuk berkembang secara profesional. Kami berkomitmen 

menjalankan usaha yang bertanggung jawab dan ramah 

lingkungan.‖



 

 
 

 
 

54 

3. Struktur Organisasi PT. Ganda Perkasa Samudra 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis terhadap laporan keuangan PT. Ganda 

Perkasa Samudra selama periode 2020 hingga 2024, baik dari aspek rasio 

keuangan maupun tinjauan ekonomi syariah, maka dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Analisis kinerja keuangan PT. Ganda Perkasa Samudra selama lima 

tahun terakhir menunjukkan kondisi yang sehat dan stabil. Dari sisi 

rasio likuiditas (Current Ratio, Quick Ratio, dan Cash Ratio), 

perusahaan berada pada posisi yang sangat baik karena tidak memiliki 

utang lancar, sehingga rasio-rasio tersebut menunjukkan nilai tak 

terhingga. Dari rasio solvabilitas (Debt to Asset Ratio dan Debt to 

Equity Ratio), perusahaan juga menunjukkan kondisi ideal karena 

tidak memiliki kewajiban terhadap pihak luar. Sementara itu, rasio 

profitabilitas (Net Profit Margin, Return on Equity, dan Gross Profit 

Margin) mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, yang 

menandakan bahwa perusahaan mampu menghasilkan laba secara 

efisien dari penjualan dan ekuitas yang dimiliki. 

2. Pandangan ekonomi syariah terhadap kinerja keuangan PT. Ganda 

Perkasa Samudra menunjukkan kesesuaian dengan prinsip-prinsip 

syariah. Tidak adanya utang dalam struktur keuangan perusahaan 
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mencerminkan sikap hati-hati (al-ihtiyāṭ) dan menghindari unsur riba 

yang dilarang dalam Islam. Selain itu, peningkatan profitabilitas 

menunjukkan adanya efisiensi dan profesionalisme dalam mengelola 

usaha, yang merupakan bagian dari amanah dalam bekerja (itqān al-

‗amal). Dengan demikian, secara keseluruhan, kinerja keuangan PT. 

Ganda Perkasa Samudra telah mencerminkan tata kelola usaha yang 

baik, sehat, dan sesuai dengan nilai-nilai ekonomi Islam. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah 

dikemukakan, penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan, disarankan untuk mempertahankan struktur 

keuangan yang bebas dari utang dan terus meningkatkan efisiensi 

operasional agar profitabilitas tetap stabil. Jika perusahaan ingin 

berkembang lebih luas, maka dapat mempertimbangkan langkah go 

public melalui skema pasar modal syariah agar tetap sejalan dengan 

prinsip-prinsip Islam. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan dapat memperluas cakupan 

analisis dengan menambahkan rasio efisiensi dan aktivitas, serta 

melakukan perbandingan dengan perusahaan sejenis, baik yang telah 

go public maupun belum, untuk memperkuat kajian empiris. 

3. Bagi Akademisi dan Praktisi, hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai referensi bahwa penerapan prinsip ekonomi syariah bukan 

hanya memungkinkan secara teori, tetapi juga praktis dan dapat 
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menciptakan struktur keuangan yang kuat, stabil, dan etis. Perusahaan 

yang bebas utang dan efisien justru memiliki daya saing tinggi dalam 

jangkapanjang.
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